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ABSTRAK 

ABDUL MUSOWIR: Pengaruh Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik. Skripsi. Magelang: Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang, 2017. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Talking Stick 

terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Negeri 3 Satu 

Atap Kaliangkrik. Adapun sampel penelitian ini adalah kelas VIII yang berjumlah 

145 siswa, kemudian peneliti akan mengambil sampel 10% yaitu sebanyak 22 

siswa dengan menggunakan teknik Probability sampling. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan angket yang 

digunakan untuk mengetahui variabel pengaruh metode Talking Stick dan hasil 

belajar siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

korelasi product moment. Untuk mengetahui pengaruh metode Talking Stick 

terhadap hasil belajar siswa menggunakan bantuan komputer program SPSS for 

windows versi 16.0.  

Hasil penelitian pada analisis deskriptif menunjukkan bahwa metode 

Talking Stick dalam klasifikasi cukup. Hal tersebut dibuktikan dengan jawaban 

responden dalam kategori cukup dengan mean nilai skor metode Talking Stick 

sebesar 52.55. Hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik dalam 

kategori cukup dengan mean nilai skor 54.91. Analisis korelasi product moment 

diperoleh nilai rxy hitung sebesar 0.881 dengan tingkat probabilitas 0.000 yang 

berarti ada pengaruh. Hasil tersebut menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, 

yaitu ada pengaruh antara pengaruh metode Talking Stick terhadap hasil belajar 

siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik. 
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MOTTO 

 

ءَبِأ يَ فَ  اَآلَ  كُم  ب  ب انََِر  ذ   ﴾٣١﴿ تُك 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(Q.S Ar-Rahman 13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi 

pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan 

semua potensi manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang 

dan waktu, ia tidak dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga 

sempitnya waktu belajar di kelas. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat 

dan bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja manusia itu mau dan mampu 

melakukan proses kependidikan (Roqib, 2009: v). 

Seiring perkembangan zaman, posisi dan peran guru juga mangalami 

perubahan. Otoritas guru semakin menyusut di tengah gerusan perubahan 

yang kian kompleks. Guru kini menghadapi tantangan besar yang semakin 

hari semakin berat. Hal ini menuntut seorang guru untuk sanantiasa 

melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas pribadi maupun 

sosialnya. Tanpa usaha macam ini, posisi dan peranan guru akan semakin 

terkikis (Naim, 2011: 5). 

Kedudukan Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan 

Nasional adakalanya sebagai mata pelajaran dan adakalanya sebagai 

lembaga (satuan) pendidikan. Pendidikan Agama Islam sebagai mata 

pelajaran wajib sekolah di Indonesia berperan mempercepat proses 

pencapaian tujuan pendidikan,  memberikan nilai terhadap mata pelajaran 

umum. Untuk mecapai hal tersebut di atas, perlu ditumbuhkan motivasi 
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yang kuat untuk meraih sesuatu yang dicita-citakan. Motivasi yang tumbuh 

baik secara internal maupun eksternal. Dengan motivasi yang kuat 

diharapkan memacu meningkatkan kualitas dan potensi sumber daya 

manusia, khususnya prestasi dalam bidang pendidikan. Sebagaimana 

ditegaskan dalam pasal 4 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan: “Pembangunan Nasional 

dibidang pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, serta berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Alquran 

dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta 

penggunaan pengalaman. Disertai tuntutan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antara umat beragama 

dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.  

Tercapainya tujuan pendidikan di atas dapat dilihat dari prestasi 

belajar yang didapat oleh peserta didik. Prestasi belajar yang baik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri peserta didik maupun 

dari faktor-faktor lain di luar peserta didik. Antara lain kegiatan 

pembelajaran di kelas sangat berpengaruh dalam tercapainya prestasi belajar 
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yang baik. Perwujudan pembelajaran yang baik dapat dilihat dari aktivitas 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik merupakan sekolah yang 

terletak di Desa Adipuro. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) pada siswa SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik masih kurang 

merangsang siswa untuk terlibat secara aktif sehingga siswa kurang mandiri, 

bahkan cenderung pasif selama proses pembelajaran. Berdasarkan 

pengamatan sementara di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik, terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran PAI, yaitu: 1). 

Siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan karena munculnya 

rasa bosan dengan model pembelajaran konvensional yang monoton yaitu 

lebih banyak didominasi oleh guru dan siswa pandai saja, sedangkan siswa 

yang kurang pandai cenderung bersifat pasif, 2). Siswa tidak menyukai mata 

pelajaran PAI karena menganggap bahwa mata pelajaran PAI adalah mata 

pelajaran yang sulit dimengerti dan banyak tulisan arabnya. Dari faktor-

faktor yang ada mengakibatkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

dibebankan pada siswa menjadi kurang mampu untuk dicapai. 

Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat memudahkan guru 

melaksanakan tugas utama sebagai tenaga pengajar. Salah satu model 

pembelajaran yang relevan dalam permasalahan di atas adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Berkaitan dengan hal-hal di atas, 

maka peneliti  mencoba melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh  
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Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Pada 

Siswa SMP Negeri 3  Satu Atap Kaliangkrik Magelang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut :  

1. Siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik menganggap pelajaran 

PAI merupakan pelajaran yang mudah sehingga banyak siswa yang 

meremehkan dan mendapat hasil belajar yang kurang maksimal.  

2. Siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik mengalami kejenuhan 

dalam memperhatikan mata pelajaran PAI. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi pembahasan dalam penelitian ini penulis mencoba 

membatasi masalah yang akan dikaji sebagaimana berikut: 

1. Metode pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah metode 

Talking Stick. 

2. Hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 3 Satu Atap Kaliangkrik. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah pokok yang akan diungkapkan dalam penelitian “Pengaruh  

Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Pada 

Siswa SMP Negeri 3  Satu Atap Kaliangkrik” adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana metode Talking Stick pada siswa  SMP Negeri 3 Satu Atap 

Kaliangkrik? 
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2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran PAI pada siswa SMP Negeri 3 

Satu Atap Kaliangkrik ? 

3. Bagaimana pengaruh metode Talking Stick terhadap hasil belajar mata 

pelajaran PAI pada siswa SMP Negeri 3  Satu Atap Kaliangkrik? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam kaitannya 

dengan judul penelitian ini antara lain:  

1. Mendeskripsikan pembelajaran menggunakan metode Talking Stick pada 

pembelajaran PAI siswa SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik.  

2. Mengetahui hasil belajar mata pelajaran PAI siswa  SMP Negeri 3 Satu 

Atap Kaliangkrik. 

3. Mengetahui pengaruh metode Talking Stick terhadap hasil belajar mata 

pelajaran PAI siswa  SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik. 

F.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang memerlukan. Adapun 

manfaat yang diharapkan tersebut adalah: 

1. Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu 

pengetahuan dunia pendidikan dalam penerapan metode Talking Stick, 

khususnya dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI siswa 

SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik.  
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2. Secara Praktis: 

a. Bagi Guru 

Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

untuk menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif, serta 

menjadi bahan acuan bagi guru dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan perannya di dunia pendidikan.  

b. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan 

dalam program peningkatan kualitas dan mutu sekolah melalui 

penerapan pembelajaran kooperatif yang efektif. 

c. Bagi Almamater 

Bagi Almamater dapat dijadikan sebagai sumbangsih keilmuan 

pada umumunya, dibidang pendidikan pada khususnya dijadikan 

sebagai sumber bacaan yaitu tentang pembelajaran kooperatif yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar, dan dapat dijadikan perbandingan 

apabila melakukan penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti selanjutnya dapat mengimplementasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh dari perkuliahan dan kemampuan 

yang dimiliki untuk dapat membantu penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Analisis Teori 

1. Pengaruh Metode Talking Stick 

a. Pengertian Pengaruh 

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2005: 849) adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.  

b. Pengertian Metode Talking Stick 

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang hendak 

dicapai, semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang guru 

maka pembelajaran akan semakin baik. Metode berasal dari kata 

methodos dalam bahasa Yunani yang berarti cara atau jalan. 

Sudjana (2005: 76) berpendapat bahwa metode merupakan 

perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan materi 

pembelajaran secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan, 

dan semuanya berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu. 

Pendekatan bersifat aksiomatis yaitu pendekatan yang sudah jelas 

kebenarannya, sedangkan metode bersifat prosedural yaitu 

pendekatan dengan menerapkan langkah-langkah. Metode bersifat 

prosedural maksudnya penerapan dalam pembelajaran dikerjakan 
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melalui langkah-langkah yang teratur dan secara bertahap yang 

dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian 

pengajaran, proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang utuh dan 

bersistem dalam menyajikan materi pelajaran. Metode pembelajaran 

dilakukan secara teratur dan bertahap dengan cara yang berbeda-beda 

untuk mencapai tujuan tertentu di bawah kondisi yang berbeda. 

Metode pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu tipe 

model pembelajaran kooperatif. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Kurniasih dan Sani (2015: 82) menyatakan bahwa metode 

pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan perangkat, tongkat 

dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau menjawab 

pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pelajaran 

(Wisnu, A. dkk, 2016: 4). 

Menurut Huda (2013: 252) Talking Stick merupakan metode 

pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick termasuk kedalam model 

pembelajaran aktif yang mampu membantu siswa mengingat apa 

yang telah mereka pelajari dan menguji kemampuan yang telah 

mereka terima pada saat guru menyajikan materi pembelajaran. 

Metode pembelajaran Talking Stick merupakan suatu metode 

pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang 
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memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari 

guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya, selanjutnya 

kegiatan tersebut di ulang terus menerus sampai semua kelompok 

mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru (Samiasih, 

N.dkk, 2015:2). 

c. Langkah-langkah Metode Talking Stick 

Menurut Huda (2013:225) pada metode Talking Stick ada 

sembilan fase yang harus dilakukan yaitu: 

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang kira-kira panjangnya 20 

cm. 

2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

3) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. 

4) Guru memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca 

dan mempelajari semua materi. 

5) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilahkan siswa untuk menutup isi bacaan. 

6) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu 

siswa setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang 

memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian 

sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab 

setiap pertanyaan dari guru. 

7) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

8) Guru memberi evaluasi/penilaian. 
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9) Guru menutup pelajaran. 

Dengan metode ini mampu menguji kesiapan siswa dalam belajar, 

melatih ketrampilan siswa dalam membaca dan memahami isi materi 

serta mengajak siswa siap dalam situasi apapun. 

Menurut Samiasih (2015:3) metode pembelajaran talking stick 

termasuk kedalam metode pembelajaran aktif yang mampu 

membantu siswa mengingat apa yang telah mereka pelajari dan 

menguji kemampuan yang telah mereka terima saat guru menyajikan 

materi pembelajaran. Materi yang telah dibahas oleh siswa dalam 

kelompoknya cenderung lebih melekat didalam pikiran dibandingkan 

materi yang dibahas oleh gurunya saja. Dalam penerapan metode 

pembelajaran talking stick tentunya dapat dikolaborasikan dengan 

penerapan media pembelajaran yang nantinya akan menunjang dari 

metode pembelajaran tersebut, seperti video, gambar, musik, dan lain 

sebagainya. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talking Stick 

Menurut Huda (2013:226) pada metode Talking Stick 

mempunyai kelebihan dan kekurangan yaitu: 

1) Kelebihan 

Adapun kelebihan metode pembelajaran Talking 

Stick adalah sebagai berikut : 

a) Menguji kesiapan siswa. 

b) Melatih membaca dan memahami dengan cepat. 
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c) Agar lebih giat dalam belajar. 

d) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 

e) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 

keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-

pandangan. 

f) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.  

g) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial 

dan komitmen. 

h) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.  

i) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa 

dewasa. 

j) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

memelihara hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan 

dan dipraktekkan. 

k) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.  

l) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 

dirasakan. 

2) Kekurangan 

Kekurangan metode pembelajaran Talking Stick adalah 

sebagai berikut: 

a) Waktu yang di butuhkan melebihi jam pelajaran yang 

ditentukan. 
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2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Djamarah (2000: 45), hasil adalah prestasi dari 

suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 

individu maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah dihasilkan 

selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah 

prestasi dibutuhkan perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar. 

Hanya dengan keuletan, sungguh–sungguh, kemauan yang tinggi dan 

rasa optimisme dirilah yang mampu untuk mancapainya. 

Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan 

secara sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah 

laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan 

keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. 

Selama berlangsungnya kegiatan belajar, terjadi proses interaksi 

antara orang yang melakukan kegiatan belajar dengan sumber belajar 

(Wahab, 2016:18).  

Menurut Slameto (2013:2) belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang terjadi 

dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya 

karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang 

merupakan perubahan dalam arti belajar.  
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Belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku 

sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa 

perubahan atau munculnya tingkah baru itu ukan disebabkan oleh 

adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena 

suatu hal (Wahab, 2016: 242). 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 

dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belajar 

itu akan lebih baik, jika si subjek belajar itu mengalami atau 

melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik (Sardiman, 2014:20). 

Menurut Wahab (2016: 243) secara kuantitatif (ditinjau dari 

sudut jumlah), belajar berarti kegiatan pengisian atau pengembangan 

kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak banyaknya. Jadi, belajar 

dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak materi yang 

dikuasai siswa. Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar 

dipandang sebagai proses “validasi” atau pengabsahan terhadap 

penguasaan siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti 

institusional yang menunjukkan siswa telah belajar dapat diketahui 

sesuai dengan proses mengajar. Ukurannya semakin baik mutu guru 

mengajar akan semakin baik pula mutu perolehan pelaku belajar 

yang kemudian dinyatakan dalam skor. 
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Adapun pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu), 

ialah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta 

cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling pelaku pelajar. Belajar 

dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir dan 

tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang 

kini dan nanti dihadapi pelaku belajar (Wahab, 2016: 243). 

Jadi hasil belajar merupakan salah satu tujuan akhir dalam 

proses pembelajaran yang didapat berdasarkan bagaimana 

pembelajaran itu diterima oleh peserta didik. Hasil belajar 

menggambarkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Wahab (2016:26) hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang akan menunjang keberhasilan belajar 

siswa diantaranya adalah:  

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

inadividu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor- 

faktor internal ini meliputi: 

a) Faktor fisiologis, yang meliputi keadaan tonus jasmani dan 

keadaan fungsi jasmani/fisologis 

i) Keadaan tonus jasmani yaitu kondisi fisik yang sehat dan 

bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan 
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belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau 

sakit akan mengahambat tercapainya hasilk belajar yang 

makasimal. Oleh karena itu keadaan tonus jasmani sangat 

mempengaruhi proses belajar, maka perlu ada usaha untuk 

menjaga kesehatan jasmani.  

ii) Keadaan fungsi jasmani/fisologis adalah proses dimana 

belajar berlangsung, peran fungsi fisiologi pada tubuh 

manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama 

pancaindra. Dalam proses belajar, pancaindra merupakan 

pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan 

ditangkapoleh manusia, sehingga manusia dapat mengenal 

dunia luar. Pancaindra yang memiliki peran besar dalam 

aktikvitas belajar adalah mata dan telinga. 

b) Faktor Psikologis, yang meliputi kecerdasan/intelegensi siswa, 

motivasi, minat, sikap, dan bakat  

i) Kecerdasan/intelegensi siswa merupakan faktor psikologis 

yang paling penting dalam proses belajar siswa, karena itu 

menentukan kualitas belajar siswa. Semakin tinbggi 

tingkat intelegensi seorang individu semakin besar 

peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi siswa 

semakin sulit untuk mencapai kesuksesan belajar.  
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ii) Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang 

mendorong siswa ingin melakukan belajar.  

iii) Minat yang berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

iv) Sikap yaitu gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderugan untuk mereaksi atau merespons dengan cara 

yang relatif tetep terhadap objek, orang, peristiwa, dan 

sebagainya baik secara positif atau negatif. Sikap siswa 

dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau 

tidak senang pada performan guru, pelajaran, atau 

lingkugan sekitarnya. Dan untuk mengantisipasi sikap 

yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha untuk 

menjadi guru yang professional dan bertanggung jawab 

terhadap profesi yang dipilihnya. 

v) Bakat yaitu kemampuan potensial yag dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Bakat adalah kemmpuaan sesorang yang menjadi salah 

satu komponen yang diperlukan dalam proses belajar 

seseorang. 
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2) Faktor Ekternal 

a) Lingkungan Sosial, yang meliputi lingkungan sosial 

masyarakat, lingkungan sosial keluarga, dan lingkungan 

sosial sekolah 

i) Lingkungan sosial masyarakat, yaitu kondisi lingkungan 

masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi 

belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh banyak 

pengangguran dan anak terlantar juga dapat 

mempengaruhi aktifitas belajar siswa, paling tidak siswa 

kesulitan ketika memerlukan teman belajar.  

ii) Lingkungan sosial keluarga, yaitu hubungan antara 

keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis 

akan membantu siswa melakukan aktifitas belajar dengan 

baik.  

iii) Lingkungan sosial sekolah meliputi guru, administrasi, 

dan teman teman sekelas dapat mempengaruhi proses 

belajar seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara 

ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar 

lebih baik di sekolah. 

b) Lingkungan Non sosial, yang meliputi lingkungan alamiah 

dan lingkungan instrumental 

i) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, 

tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/ 
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kuat, atau tidak terlalu lemah/ gelap, suasana sejuk dan 

tenang. Lingkungan tersebut merupakan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi aktifitas belajar siswa. 

Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak 

mendukung proses belajar siswa akan terhambat.  

ii) Faktor instrumental yaitu perangkat belajar yang dapat 

digolongkan menjadi dua macam,. Pertama hardware 

(perangkat keras) seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, 

fasilitas belajar, dan lain sebagainya. Kedua  software 

(perangkat lunak) seperti kurikulum sekolah, peraturan-

peraturan sekolah, silabus, dan lain sebainya. 
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B. Kerangka Berpikir 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh metode guru mengajar di 

kelas. Metode mengajar dalam penelitian ini adalah metode Talking 

Stick. 

Talking Stick merupakan metode pembelajaran kelompok dengan 

bantuan tongkat, model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 

termasuk kedalam model pembelajaran aktif yang mampu membantu 

siswa mengingat apa yang telah mereka pelajari dan menguji 

kemampuan yang telah mereka terima pada saat guru menyajikan materi 

pembelajaran (Huda, 2013: 252). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Talking Stick dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, kerangka berpikir dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

Keterangan: 

X  = Pengaruh Metode Talking Stick 

Y  = Hasil belajar 

Cara mencari korelasi pada teknik analisis korelasial bivariat 

terdapat 10 macam teknik perhitungan, salah satunya menggunakan 

teknik korelasi product moment. Disebut product moment coleration 

Y X 
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karena koefisien korelasinya diperoleh dengan cara mencari hasil 

perkalian dari momen-momen variabel yang dikorelasikan (Sudijono, 

2012:1990). Mencari product moment menggunakan rumus: 

rxy =    (Arikunto, 2006: 274) 

C. Hipotesis  

Hipotesis menurut Sugiyono (2015: 96) merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. 

Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban 

sementara atas masalah yang dirumuskan. 

Adapun hipotesis dari penelitian yang akan penulis lakukan: 

1. Pengaruh metode Talking Stick terhadap hasil belajar siswa 

Dalam kegiatan belajar, hasil belajar merupakan salah satu 

tujuan akhir dalam proses pembelajaran yang didapat berdasarkan 

bagaimana pembelajaran itu diterima oleh peserta didik. Hasil belajar 

menggambarkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Hipotesis dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Ha = Ada pengaruh metode Talking Stick terhadap hasil  

   belajar siswa. 

b. Ho = Tidak ada pengaruh metode Talking Stick terhadap  

   motivasi belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan kerangka yang menentukan 

pelaksanaan penelitian selanjutnya. Penyusunan desain ini dilakukan setelah 

ditetapkannya topik penelitian yang akan dilaksanakan. Desain penelitian 

memaparkan apa, mengapa, dan bagaimana masalah tersebut diteliti dengan 

menggunakan prinsip-prinsip metodologis. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan 

memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan 

(Sugiyono, 2015:14). Dengan melakukan penelitian langsung diharapkan 

dapat memperoleh data yang akurat mengenai pengaruh metode Talking 

Stick Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Satu Atap 

Kaliangkrik. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2010: 173).   

Berdasarkan  pemaparan  tersebut,  maka  populasi  dalam  penelitian  ini  

adalah siswa kelas VIII dengan jumlah 145 di SMP Negeri 3  Satu Atap 

Kaliangkrik.  
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 

sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 

sampel (Arikunto, 2010: 174).  Teknik sampling  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  menggunakan Probability sampling. Arikunto (2006:134) 

menyatakan bahwa, apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 

kalau subyeknya lebih besar bisa diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau 

lebih. Sehingga penelitian disebut penelitian sampling. Dari jumlah populasi 

diatas maka dapat diambil sampel 15% yaitu sebanyak 22 siswa. 

C. Definisi Operasional Penelitian 

1. Metode Talking Stick 

Metode Talking Stick merupakan metode pembelajaran kelompok 

dengan bantuan tongkat, model pembelajaran kooperatif tipe Talking 

Stick termasuk kedalam model pembelajaran aktif yang mampu 

membantu siswa mengingat apa yang telah mereka pelajari dan menguji 

kemampuan yang telah mereka terima pada saat guru menyajikan materi 

pembelajaran. Berikut ini merupakan indikator dan definisi operasional 

Metode Talking Stick, yaitu: 

a. Menguji kesiapan siswa, membuka pelajaran dengan apersepsi yang 

baik 

b. Melatih membaca dan memahami dengan cepat, melatih membaca 

dan memahami dengan cepat 

c. Agar lebih giat dalam belajar, memberi motivasi belajar 
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d. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan social, meningkatkan 

kepekaan dan kesetiakawanan sosial 

e. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 

keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan, 

melatih para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 

informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan 

f. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial, memudahkan 

siswa melakukan penyesuaian sosial 

g. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 

komitmen, melatih  terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial 

dan komitmen 

h. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois, 

menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois 

i. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa, 

membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa 

j. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 

hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan, 

melatih Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

memelihara hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan 

dipraktekkan 

k. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia, 

meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia 
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l. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan, 

meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan 

 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan akhir dalam proses 

pembelajaran yang didapat berdasarkan bagaimana pembelajaran itu 

diterima oleh peserta didik. Hasil belajar menggambarkan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya. Berikut ini merupakan indikator dan definisi operasional hasil 

belajar sebagai berikut: 

1. Faktor Internal  

A. Faktor fisiologis 

a. Faktor tonus jasmani 

Selalu sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah 

b. Faktor fungsi jasmani 

Selalu mendengarkan penjelasan guru ketika mata pelajaran PAI 

B. Faktor psikologis 

a. Kecerdasan/ intelegensi 

Selalu mengulang mata pelajaran PAI dirumah 

b. Motivasi  

Mata pelajaran PAI sangat penting untuk bekal akhirat nanti 

c. Minat 

Senang belajar Pendidikan Agama Islam 

d. Sikap 
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Selalu mengumpulkan tugas mata pelajaran PAI tepat waktu 

e. Bakat 

Percaya pada kemampuan saya sendiri akan mendapatkan hasil 

belajar terbaik pada mata pelajaran  PAI 

2. Faktor Eksternal 

A. Lingkungan sosial 

a. Lingkungan sosial masyarakat 

Selalu belajar bersama teman-teman, selalu mengerjakan bila 

ada tugas kelompok mata pelajaran PAI yang diberikan oleh 

guru 

b. Lingkungn sosial keluarga 

Setiap ada pekerjaan rumah (PR) mata pelajaran PAI selalu saya 

kerjakan 

c. Lingkungan sosial sekolah 

Selalu memperhatikan saat guru mengajar mata pelajaran PAI, 

selalu berusaha mendengarkan nasehat guru atau teman, selalu 

menggunakan kesempatan untuk bertanya saat mata pelajaran 

PAI 

B. Lingkungan nonsosial 

a. Lingkungan alamiah 

Selalu merasa nyaman ketika mengikuti mata pelajaran PAI 

b. Lingkungan instrumental 
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Selalu menggunakan akses internet secara positif ketika ada 

tugas mata pelajaran PAI 

 

D. Intrumenstasi dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan 

pengukuran (Widyoko, 2012: 51). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa angket atau kuisioner untuk meneliti pengaruh 

Pengaruh  Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI 

Pada Siswa SMP Negeri 3  Satu Atap Kaliangkrik. Penjelasan teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi  

Metode ini digunakan untuk mengambil data melalui 

dokumentasi yang ada dengan tujuan untuk melengkapi data. Dengan 

metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah ada, 

sehingga peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan 

dengan penelitian seperti: gambaran umum sekolah, struktur organisasi 

sekolah, dan foto-foto. 

2. Kuesioner atau angket 

Kuosioner adalah  teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernytaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 199). Teknik  ini  

penulis  gunakan  sebagai  teknik  utama  dalam mengumpulkan  data  
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tentang pengaruh persepsi siswa tentang Pengaruh  Metode Talking Stick 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Pada Siswa SMP Negeri 3  

Satu Atap Kaliangkrik.  

Peneliti menyusun angket berdasarkan indikator kelebihan 

metode Talking Stick yaitu: menguji kesiapan siswa, melatih membaca 

dan memahami dengan cepat, lebih giat dalam belajar,meningkatkan 

kepekaan dan kesetiakawanan sosial, memungkinkan para siswa saling 

belajar mengenai sikap, ketrampilan, informasi, perilaku sosial, dan 

pandangan-pandangan, memudahkan siswa melakukan penyesuaian 

sosial, memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial 

dan komitmen, menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau 

egois, membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa 

dewasa, berbagai ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 

hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktikan, 

meninkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia, 

meningkatkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan 

yang kemudian disusun melalui pembuatan kisi-kisi terlebih dahulu. 

Selanjutnya angket tersebut diberikan kepada siswa untuk di isi sesuai 

dengan pernyataan atau pertanyaan. Indikator hasil belajar yaitu: faktor 

internal yang meliputi faktor fisiologis: keadaan tonus jasmani dan 

keadaan fungsi jasmani/ fisiologi, faktor psikologis: kecerdasaan/ 

intelegensi, motivasi, minat, sikap, bakat. Faktor eksternal yang meliputi 

faktor lingkungan sosial: lingkungan sosial masyarakat, lingkungan 
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sosial keluarga dan lingkungan sosial sekolah, faktor lingkungan non 

sosial: lingkungan alamiah dan lingkungan instrumental. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Pengaruh Metode Talking Stick 

 

No. 
Variabe

l 
Indikator Definisi Operasional 

Nomor 

Item 

1. Metode 

Talking 

Stick 

a. Menguji 

kesiapan siswa 

Membuka pelajaran 

dengan apersepsi yang 

baik 

1-3 

b. Melatih 

membaca dan 

memahami 

dengan cepat 

Melatih membaca dan 

memahami dengan 

cepat 

4 

c. Agar lebih giat 

dalam belajar 

Memberi motivasi 

belajar 

5 

d. Meningkatkan 

kepekaan dan 

kesetiakawanan 

sosial  

Meningkatkan 

kepekaan dan 

kesetiakawanan sosial 

6 

e. Memungkinkan 

para siswa 

saling belajar 

mengenai sikap, 

keterampilan, 

informasi, 

perilaku sosial, 

dan pandangan-

pandangan  

Melatih para siswa 

saling belajar 

mengenai sikap, 

keterampilan, 

informasi, perilaku 

sosial, dan 

pandangan-pandangan 

7 

f. Memudahkan 

siswa 

melakukan 

penyesuaian 

sosial  

Memudahkan siswa 

melakukan 

penyesuaian sosial 

8 

g. Memungkinkan 

terbentuk dan 

berkembangnya 

nilai-nilai sosial 

dan komitmen  

Melatih  terbentuk dan 

berkembangnya nilai-

nilai sosial dan 

komitmen 

9-10 

h. Menghilangkan 

sifat 

mementingkan 

diri sendiri atau 

Menghilangkan sifat 

mementingkan diri 

sendiri atau egois 

11 
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egois  

i. Membangun 

persahabatan 

yang dapat 

berlanjut hingga 

masa dewasa  

Membangun 

persahabatan yang 

dapat berlanjut hingga 

masa dewasa 

12 

j. Berbagai 

keterampilan 

sosial yang 

diperlukan 

untuk 

memelihara 

hubungan saling 

membutuhkan 

dapat diajarkan 

dan 

dipraktekkan 

Melatih Berbagai 

keterampilan sosial 

yang diperlukan untuk 

memelihara hubungan 

saling membutuhkan 

dapat diajarkan dan 

dipraktekkan 

13 

k. Meningkatkan 

rasa saling 

percaya kepada 

sesame manusia  

Meningkatkan rasa 

saling percaya kepada 

sesame manusia 

14 

l. Meningkatkan 

kesediaan 

menggunakan 

ide orang lain 

yang dirasakan 

Meningkatkan 

kesediaan 

menggunakan ide 

orang lain yang 

dirasakan 

15 

 

Tabel. 3.2 

Kisi-kisi Angket Hasil Belajar Siswa 

 

No. Variabel Indikator Definisi Operasional 
Nomor 

Item 

1 Hasil 

Belajar 

Siswa 

Faktor internal  1. Faktor fisiologis  

a. Faktor tonus 

jasmani 

b. Faktor fungsi 

jasmani 

2. Faktor psikologis 

a. Kecerdasan/ 

intelegensi 

b. Motivasi  

c. Minat 

d. Sikap 

e. Bakat  

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

5 

6 

7 
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  Faktor 

eksternal 

1. Lingkungan sosial 

a. Lingkungan 

sosial 

masyarakat 

b. Lingkungan 

sosial keluarga 

c. Lingkungan 

sosial sekolah 

2. Lingkungan non 

sosial 

a. Lingkungan 

alamiah 

b. Lingkungan 

instrumental 

  

8,9 

 

 

10 

 

11,12,13 

 

 

 

14 

 

15 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dengan 

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, 

maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel 

(Sugiyono,2015:172-173). 

2. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan / kesahihan suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid mempunyai 

validitas rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 
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sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang variabel yang dimaksud (Arikunto, 2010:79). 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid dan tidaknya 

angket tersebut. Suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan atau 

pernyataan dalam angket mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan 

diukur oleh angket tersebut. Uji signifikasi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Jika r hitung memiliki nilai 

positif dan lebih besar dari r tabel, maka butir atau pernyataan tersebut 

dikatakan valid. 

3. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan atau dipakai sebagai 

alat pengumpul data (Arikunto, 2010:100). Instrumen yang baik tidak 

akan mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Instrumen yang dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan 

data yang dapat dipercaya yang apabila datanya memang benar sesuai 

dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil akan tetap sama. 

Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterangan sesuatu. 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Uji Reliabilitas akan dilaksanakan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 16.00 for windows. SPSS 
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memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 

Cronbach Alpha (α). Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,5. 

F. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data yang berupa angka 

sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui. Setelah data dari responden terkumpul, maka dilakukan analisis 

data. 

Dalam operasional analisis, hasil angket untuk meneliti pengaruh 

persepsi siswa tentang metode Talking Stick di beri kode “X” dan hasil 

angket hasil belajar diberi kode “Y”. Agar sesuai dengan metode analisis 

yang digunakan, maka data hasil angket yang bersifat kualitatif 

dikuantitatifkan dengan angka. Kriteria penelitian hasil angket adalah skor 

tertinggi untuk pertanyaan yang paling relevan dengan hipotesis kerja dan 

skor terendah untuk pertanyaan yang paling tidak relevan dengan hipotesis 

kerja. 

Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis 

korelasional bivariat. Teknik analisis korelasial bivariat ialah teknik analisis 

korelasi yang mendasarkan pada dua buah variabel  (Sudijono, 2012:188). 

Cara mencari korelasi pada teknik analisis korelasial bivariat terdapat 

10 macam teknik perhitungan, salah satunya menggunakan teknik korelasi 

product moment. Disebut product moment coleration karena koefisien 
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korelasinya diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-

momen variabel yang dikorelasikan (Sudijono, 2012:1990). Mencari product 

moment menggunakan rumus: 

rxy =    (Arikunto, 2006: 274)  

Keterangan:  

rxy  : Angka indeks Korelasi “r” Product moment 

N  : Number of cases 

XY  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

X  : Jumlah seluruh skor X 

Y  : Jumlah seluruh skor Y 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Talking Stick  di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik 

dalam kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari mean nilai skor 

penerapan metode Talking Stick sebesar 52.55. 

2. Hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik dalam 

kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari mean nilai skor hasil belajar 

sebesar 54.91. 

3. Penerapan metode Talking Stick  berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai koefisien product moment sebesar 0.881 dengan demikian 

Ha diterima, yang berarti ada korelasi yang positif antara metode Talking 

Stick terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap 

Kaliangkrik. Jika dikorelasikan dengan tabel pedoman interpretasi maka 

tingkat koefisien korelasi termasuk dalam kategori sangat kuat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik lebih menggunakan 

metode pembelajaran yang lebih kreatif dan bervariasi. 

2. Penggunaan metode pembelajaran Talking Stick bisa lebih divariasi 

dengan media-media baru saat ini, agar lebih bervariatif dan memberi 

rasa pembelajaran yang berbeda dari biasanya. 
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